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Abstrak.  Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui - peningkatan  kemampuan
komunikasi matematika siswa dengan implementusi kurikulum 2013 pada maters
program linear di kelos X1 SMA Negeri 2. lenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian ini mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa. Instrumen les
kemampuan kamunikisi materatika wilisan vang diberikan kepada siswa dengan bentuk
esai tes telah dilakukan uji validasi instrumen dan dinyvatakan kualitas instrumen
penclition adalah signifikan. korena dengan menggunakan rumus product mosient
diperoleh hasil perhitongan voliditns terendah 0,279 (validites rendab) dan koefisien
viliditas tertinggi 0829 (validitas tingei) sehingga setigp butir tes adalah valid.
Berdasarkan penyvimpulan dala diperoleh balwa kemampuan Komunikasi matematika
lisan siswa meningkat dari 85% pada siklus | yvaitu 34 siswa mendapatkan kriteria baik
dan 6 siswa mendapathan keiteria cubup menjadi 90% pada siklus 1] vaitu 36 siswa
mendapatkan kriteria baik dan 4 siswa mendapat kriteria cukup. Sedangkan kemampuan
komunikasi matematika tulisan siswa meningkat dari 62,5% pada siklus | vaitu 25 siswa
mendapatkan kriteria baik dan 13 siswa mendapat kriteria cukup menjadi 87 3% pada
siklus |1 vaitu 35 siswa mendapatkan kriterin baik dan 3 siswa mendapatkan kriteria
cukup

hata Kunci: Kuribulum 2002 Komunikasi Matematika, Program Linear

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bentuk perwujudan kebudayaan manusia vang dinamis
dan saral perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan
adalah hal yang scharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.
Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus
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dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Undang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Masional menyebutkan bahwa “tujuan
pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia vang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak mulia.
sehat, berilmu, cokap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yvang demaokratis
serta bertangeung jawab™.

Matematika merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan siswa di setiap
jenjang pendidikan. Menurut Ansari (2016:1), “hakekat pendidikan matematika adalah
membantu siswa agar berpikir kritis, bernalar efektif, efisien, bersikap ilmiah. disiplin,
bertangoung jawab. percaya diri disertai dengan iman dan tagwa™.

Pembelajaran matematika diharapkan dapat menghasilkan siswa yvang memiliki
kemampuan berpikir, kemampuan penalaran matematis, memiliki pengetahuan serta
keterampilan dasar yang bermanfaat. Menurul Hendriana dan Soemarmao (2014:19).
“kemampuan matematika dapat diklasifikasikan dalam lima kompetensi utama vaitu:
pemahaman  matematika  (mathematical  wnderstanding), pemecahan  masalah
matematika (mathematical problem sofving). komunikasi matematika (mathematical
communication). koneksi matematika (mathemeatical connection). dan penalaran
matematika  (mathematical reasoning)”. Kemampuan-kemampuan tersebut harus
dimiliki oleh setiap siswa.

Sulah  saw kemampuan  matematika  adalah komunikasi - matematika
(methenraticol commumicarion), Komunikasi dalam hal ini tidak sekedar komunikasi
secaria lisan atau verbal tetapi jugs komunikasi secara tetulis, Menurut Ansari
(20016:13). “komunikasi dalam matematika berkaitan dengan kemampuoan dan
keterampilan siswa dalam menyatakan ide-ide matematika™ Selain 1w Ansari
menambahkan (2016:16). “komunikasi matematika terdiri atas. komunikasi hsan
(terdking) dan komunikasi tulisan (writing)”. Dari kedua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa komunikasi matematika adalah kemampuan dan keternmpilan
siswa untuk menyatakan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tertulis,

Menurut Cangara (Ansari, 2016: 11). “Communication is the process by which
ann imdividual (the communicator) transmits stimuli (usuwally verbal) 1o modify the
hefienvior af the individualy (the gudience) ", Komunikasi adalah suatu proses dimana
individu menvampaikan sesuatu secara verbal kepada orang lain dengan tujuan
merubah  tingkah  laku  pendengamya. Barelson & Stweiner (Ansari. 2016:11)
mengemukakan, “Commumication is the transmission of information, ideas, emtions,
skifls, ers. by the use of symbols-words, picturdes figures, graphs, etc” Komunikasi
adalah menyampaikan informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan lain-lain, dengan
menggunakan simbol-kata. pambar kata, grafik dan lain-lain.

Menurut  Barrody  (Ansari,  20014:5). komunikasi matematika  perlu
ditumbuhkembangkan di kalangan siswa karena dua alasan waitu: Periama.
matheniation ax fonoaage: artinyva matematika tidak hanva sekedar alat bantu berpikir.
alat untwk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan,
tetapi matematika juga sebagai suatu alat bantu untuk mengkomunikasikan berbagai
ide secara jelas, tepat dan cermat. Kedva, mathemarics learning as social aciiviny,
artinya sebagai aktivitas social dalam pembelajaran matematika, matematika juga
sebagai wahana interaksi antar social, dan juga komunikasi antara guru dan siswa.

Namun kenyataannya. kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ansari (2016:3), bahwa kemampuan komunikasi
matematika siswa rendah disebabkan karena (a) dalam mengajar guru sering
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mencontohkan pada siswa bagaimana menyelesaikan soal, (b) siswa belajar dengan
cara mendengar dan menonton guru dalam memecahkan masalah matematika, dan (c)
pada saat mengajar matematika gury langsung menjelaskan materi yang dipelajart,

Untuk mengatasi masalah di atas, maka diperlukan pembelajaran yang dapat
membuat siswa lebih aktif vaitu melalui pendekatan scientific vang diimplementasikan
dalam  kurikulum 2013, Dalam  implementasi  kurikulum 2013 pemerintah
menempatkan peran guru hanva sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Kurikulum
2013 menckankan pembelajaran dengan pendekatan scientific bertujuan agar siswa
lebih mampu mengembangkan kemampuan komunikasi matematika. Menurut Sani
(2014:54). “komponen pendekatan pembelajaran sefemtific dimulai dari mengamati.
menanya. mencoba/mengumpulkan informasi. menalar/asosiasi, dan komunikasi™.

Menurut Idris (2013) bentuk soal cerita menjadi salah satu penyebab siswa
kesulitan menvelesaikan permasalahan pada program linear. Penelitian tentang
analisis kesalahan pada program linear juga dilakukan oleh Buharudin (Idris. 2013)
pada siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Sukoharjo dan disimpulkan bahwa dalam
menvelesaikan soal-soal program linear siswa melakukan kesalahan antara lain dalam
memahami soal. kesalahan dalam membuat model matematika, dan juga kesalahan
dalam perhitungan. Untuk itu perlu dikaji lebih dalam kemampuan komunikasi siswa
pada materi program linear khususnya di SMA Negeri 2 Pematangsiantar.

Menvikapi berbagai hal tersebut. maka penulis menerapkan implementasi
kurikulum 2013 sebagai upava untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa. Usaha untuk membenwk Karakter siswa melalui pembelajaran
matematika vang bermakna telah ada dalam Kurikulum 2013 dan diharapkan benar-
benar diimplementasikan oleh guru. Guru sebagai perancang sekaligus pelaksana
pembelajaran dituntut optimal dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013, Untuk
pelajaran matematika perubahan dari implementasi kurikulum lama (kurikulum 2006)
ke kurikulum 2013 tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Perubahan Implementasi Kurikulum 2006 ke Kurikulum 2013

No Kurikulum Lama (2006) Kurikulum Baru
| Langsung masuk ke matert abstrak Mulai dari pengamatan
permasalahan konkret, kemudian
ke semi konkret, dan akhirnva
_ abstraksi permasalahan -
2 Banyak rumus yang harus dihafal Rumus diturunkan oleh siswa dan

untuk menvelesaikan permasalahan permasalahan yang diajukan harus

{hanva bisa menggunakan) dapat dikerjakan siswa hanya
dengan FUMUS-TUmus dan
pengertian dasar (tidak hanya bisa
mnggunakan tetapi juga
memahami asal-usulnya)

3 Permasalahan matematika selalu Perimbangan antara matematika

diasosinsikan dengan (direduksi
menjadi) angka

dengan angka dan tanpa angka
(gambar. grafik, pola, dsb)

Tidak membiasakan siswa untuk
berfikir kritis (hanya mekanistis)

Dirancang  supaya siswa harus
berfikir kritis untuk menyelesaikan
permasalahan yang diajukan
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No Kurikulum Lama (2006) Kurikulum Bara

3 Metode penvelesaian masalah vang Membiasakan  siswa  berfikir
Tidak terstruktur algoritmis

6 Data dan statistik dikenalkan di kelas  Memperluas  materi  mencakup
I saja peluang.  pengolahan  data,  dun

statistik sejak kelas VI serta nyateri
lain  sesuai  dengan  standar
internasional
7 Matematika adalah eksak Mengenalkan konsep pendekatan
dan perkiraan . )
Sumber: Kemendikbud (20013:37)

Lintuk melaksanakan tugas-tugas di atas guru harus kreatifl. karena perubahan-
perubahan yang dituntut dalam  pelaksanaannya membutuhkan perencanaan dan
pertimbangan yang sesuai. Guru di kelas hanya sebagai fasilitator kegiatan belajar
siswi. sehingpa siswa belajar secara bermakna. Matematika yang abswak harus
mampu disajikan dalam permasalahan konkret sehingga siswa akan dituntut berpikir
kreatil” serta mampu mengkomunikasikannya. Jabaran kurikulum 2013 di atas akan
dapat dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran pendekatan seieniific. Guru
akan  merencanakan  dan  melaksanakan  pembelajaran  dengan  pendekatan
pembelujaran scientific.

Menurut Fadlillah (2014:173), “pendekatan scientific ialah pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran dilakukan dengan proses ilmiah™. Sedangkan menurut
Sani (2014:50-31), pendekatan scientific merupakan pendekatan dengan langkah-
langkah ilmiah yang pada umumnya melibatkan kegiatan  pengamatan vang
dibutuhkan dalam mengumpulkan data dan informasi untuk membuat kesimpulan.
ari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan scientific merupakan
pendekatan yvang digunakan dalam pembelajaran dengan langkah-langkah ilmiah yang
pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan yang dibutuhkan  dalam
mengumpulkan data dan informasi untuk membuat kesimpulan.

Pendekatan seientific disarankan dalam kegiatan pembelajaran karena di
dalamnya sudah terdapat beberapa strategi pembelajaran yang saling terkait. vaitu
diantaranya strategi ceramah, demaonstrasi, tanya jawab. penugasan, deduksi analogi
dan lain-lain. Berdasarkan pembahasan di atas maka yvang menjadi fokus pembahasan
dalam penelitian ini adalah “bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa
meningkat dengan implementasi kurikulum 2013 pada mateni program linear di kelas
NI SMA MNegeri 2 Pematangsiantar?”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTR) vaitu implementasi
kurikulum 2013 untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa
dalam proses belajar mengajar pada materi program linear. Objek dari penelitian
adalah  implementasi  kurikulum 2003 yang  digunakan  untek  meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi program linear, Pembelajaran
dirancang dengan menggunakan implementasi kurikulum 2013 yang memenuhi
kriteria pembelajaran scientific, dilaksanakan dari vang sederhana menuju tingkat
vang lebih efektif untuk memberikan hasil vang lebih optimal,
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa. Maka peneliti membuat indikator keberhasilan untuk
meningkatkan  kemampuan komunikasi matematika siswa. Dengan ini apabila
indikator keberhasilan ini telah tercapai maka siklus penelitian dihentikan.

Analisis hasil tes komunikasi matematika dilakukan terhadap hasil tes
komunikasi matematika siklus | dan hasil tes komunikasi matematika siklus 11. Pada
hasil tes kemunikasi matematika siklus T hingga tes komunikasi matematika siklus 11,
skor total keseluruhan aspek komunikasi matematika vang diperoleh kemudian
dikategorikan sesuai dengan Kriteria yang telah ditentukan untuk membuat kesimpulan
mengenal komunikasi matematika siswa sesuai tabel.

Tabel 2. Kualifikasi Skor Total Tes Kemampuan Komunikasi Matematika

Skor Total Persentase Kriteria
13=T=16 B1.25<T =100 Sangat baik
<T<13 62.5< T =< 81,25 Baik
=T=10 43.75< T < 625 Cukup
4=T=7 25< T =< 43,75 ~ Kurang
T=4 T=25 Sangat Kurang

Keterangan:
T = Skor wotal tes komunikasi matematika

Kemampuan komunikasi matematika siswa secara individu dikatakan berhasil
jika telah memenuhi kualifikasi‘kriteria baik dan sangat baik yaitu = 62,5%. sedangkan
kemampuan komunikasi matematika siswa secara klasikal dikatakan berhasil jika =
85% siswa telah memenuhi kriteria baik/sangat baik.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematika awal siswa
sebelum dilaksanakannya penelitian tindakan Kkelas. maka peneliti melaksanakan
observasi dan pengumpulan data terhadap kondisi awal kelas yang akan diberi
tindakan. Adapun subjek vang diberi tindakan adalah kelas X1 PMIA | SMA Negeri
2 Pematangsiantar T.A 2016/2017 sebanyak 40 orang. Penjajagan awal ini berguna
bagi peneliti untuk melihat apakah kelas tersebut perlu dilakukan tindakan yung sesuai
dengan apa vang akan diteliti oleh peneliti yaitu implementasi kurikulum 2013 untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi program linear.

Untuk melihat kondisi awal siswa di kelas yang akan diberi tindakan maka
peneliti melakukan observasi saat guru mengajar. Hasil observasi yvang dilakukan
peneliti pada penjajagan awal diperoleh kemampuoan komunikasi matematika siswa
masih rendah yang dapat dilihat dari indikator sebagai berikun:

Tabel 3. Persentase Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika pada Penjajagan

Awal o
No Indikator Kemampuan Komunikasi Persentase
I Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 25%
simbol matematika
2 Menghubungkan benda nyata. gambar. dan diagram 17.5%
ke dalam ide matematika
3 Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang | %4

matematika yang dipelajari

Dari data di atas dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa
masih rendah yaitu (1) menyatakan peristiwa schari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika hanya sebanvak 10 siswa dari 40 siswa (25%) (2) menghubungkan benda
nyvata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika sebanvak 7 siswa dari 40 siswa
{17.5%), (3) menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yvang dipelajari
hanva sebanvak 4 siswa dari 40 siswa (1%).

Hasil Siklus |

Penelitian siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan pada siklus [ peneliti
membagi ke dalam empat kegiatan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, serta refleksi. Setelah siklus | selesai, akan dilaksanakan tes akhir siklus |
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika setiap siswa.
a. Perencanaan Tindakan Siklus |

Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan sebelum melakukan tindakan,
perencanaan yang dimaksud adalah:

I. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan maleri vang
sudah ditentukan

2. Menyusun skenario dalam pelaksanaan implementasi Kurikulum 2013 dengan
pendekatan scientific.
3. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat”Kegiatan siswa saat proses

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini berfungsi untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematika lisan siswa.

4. Menyusun alat evaluasi berupa tes untuk mengukur kemampuan komunukasi
matematika tertulis siswa di akhir siklus.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Peneliti membuat langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan. Dalam hal ini
menerapkan pendekatan scienmific, dimana skenario kerja tindakan atau kegiatan inti
pada siklus 1 dikerjakan sesuai rancangan peneliti dan dilaksanakan oleh guru vang
meliputi; i
1. Memperkenalkan skenario pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
scieniific agar siswa aktif dalam pembelajaran,
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP vang telah disusun.
3. Melakukan evaluasi dan refeleksi serta penutup.
. Hasil Observasi Siklus |
Kegiatan observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan observasi dilakukan oleh observer vaitu peneliti, Adapun vang di ohservasi
adalah vang herkenaan dengan kemampuun komunikasi lisan siswa vaitu:
[. Siswa berkomunikasi dengan guru
Siswa berkomunikasi dengan teman/siswa
Siswa berpendapat saat diskusi
Siswa menyatakan ide/pendapat di depan kelas
Dengan lembar observasi yang telah disediakan observer mengisi lembar
observasi  dan  hasil pengamatan  langsung  kegiatan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Terdapat 34 siswa vang mendapatkan kriteria baik. dan
hanya 6 siswa yvang mendapatkan kriteria kurang dan cukup untuk kemampuan
komunikasi lisan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi lisan
siswa pada siklus | mencapai 85%. Kemudian untuk mengukur kemampuan
komunikasi tulisan siswa pada akhir siklus | diberikan tes. Tes yvang diberikan pada
akhir siklus | ini berupa tes kemampuan komunikasi matematika siswa dalam bentuk
soal uraian vang terdiri dari 4 soal yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
komunikasi tulisan matematika siswa. Kemampuan komunikasi tulisan siswa disajikan
pada lampiran 14 sehingga dapat dilihat bahwa pada siklus 1 hanya 25 siswa vang
mendapatkan kriteria baik, sedangkan sisanya 13 siswa mendapatkan kriteria cukup
dan kurang. Persentase kemampuan komunikasi tulisan siswa dengan kriteria baik
hanva mencapai 62.5%.
d. Hasil Refleksi Siklus |
Hasil pengamatan yang dilakukan pada saat pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan seientific melalui diskusi dengan teman sebangku berlangsung di kelas,
Peneliti menggunakan pendekatan sciemrific sesuai dengan vang direncanakan.
Adapun yang di lakukan dalam pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran
serentific dimulai dari mengamati, menanya, mengumpulkan informasi. menalar. dan
mengkomunikasikan. Semua siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. Berikut ini
beberapa kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Terlihat siswa sedang mengamati
masalah yang ada pada LKS, Siswa akan menuliskan banyak apel merah dan banyak
Jjeruk sankis pada parsel | dan parsel 11, vaitu pada parsel | terdapat 10 apel merah dan
15 jeruk sankis sedangkan pada parsel 11 terdapat 20 apel merah dan 5 jeruk sankis.
Selanjutkan siswa akan menguraikan apa yang diamati secara lisan darimana diperoleh
banvak apel merah dan jeruk sankis tersebut.
Diharapkan siswa akan memiliki rasa ingin tahu dan menuliskan beberapa
pertanyaan seperti apa yang dimaksud model matematika. atau bagaimana langkah
membuat model matematika. Dengan beberapa pertanyaan tersebut maka siswa akan
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dapat dapat menvampaikannyva secara lisan. Selanjutnya siswa akan mengumpulkan
informasi.

Untuk hasil kemampuan komunikasi matematika. setelah dianalis terlihat bahwa
implementasi  kurikulum 2013 dengan pendekatan scivarific belum  sepenuhnya
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa sesuai dengan
indikator Kkeberhasilan vang telah ditetapkan. Dari hasil analisis kemampuan
komunikasi matematika siswa siklus | terlihat hanyva 25 siswa vang mendapatkan
kriteria baik. sedangkan sisanva 15 siswa mendapatkan knteria cukup dan Kurang.
Persentase kemampuan komunikasi matematika tulisan siswa dengan Kriteria baik dan
sangal baik hanya mencapai 62,5% (data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
14y, Di bawah ini adalah persentase keberhasilan kemampuan komunikasi tulisan
siswa siklus |

Tabel 4. Persentase Keberhasilan Kemampuan Komunikasi Tulisan pada Siklus |

No PHSE“'HSF Kriteria Banvak Siswa F_'!:rsenmxe shemids
Keberhasilan ! Siswa

1 =< 62,5% Cukup/Kurang 15 orang 37.5%

2 = 62,5% Baik/Sanga Baik 25 orang 62,5%

Jumlah 40 vrang 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematika
tulisan siswa pada siklus | tentang materi program linear belum memenuhi syarat
ketuntasan minimal 85% dan minimal baik. vaitu hanva mencapai 62.5% untuk
kemampuan komunikasi matematika siswa vaitu sebanyak 40 orang. Dari hasil tes
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa belum
mencapai kriteria baik sehingga perlu dindakan kembali perbaikan pembelajaran pada
siklus 1l vang mungkin dapat mencapai indikator keberhasilan yvang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dikemukakan bahwa hasil penelitian
siklus I dapat dibuat kesimpulan:

I. Siswa masih merasa asing dengan pendekatan scientific vang digunakan.

2. Siswa masih kurang tertarik dengan pembelajaran mengeunakan pendekatan

seientific vang mengharuskan siswa lebih terlibat dalam pembelajaran.

Kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah.

Kendala yang dialami penulis adalah banvaknva jumlah siswa dalam kelas

sechingga memerlukan pengawasan dari beberapa observer,

Hasil refleksi berupa rumusan vang akan diimplementasikan pada siklus 11
adalah sebagai berikut.

. Proses pembelajaran dengan perdekatan scivmtific perlu dimantapkan lagi agar
siswa semakin tertarik.

2. Perlu diperhatikan dalam hal pemberian pembelajaran dan penvampaian tujuan
pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai.

3. Pemberian stimulus untuk merangsang siswa agar lebih akiif bertanya vang belum
diketahui. Demikian juga dalam hal berbagai pengetahuan agar Kemampuan
komunikasi matematika siswa semakin meningkat. -

4, Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 11 siswa perlu diberi stimulus berupa
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
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Hasil Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan Siklus Il
Tahap perencanaan tindakan pada siklus 1 meliputi kegiatan vang terdini dari.

1. Menyusun rencana pembelajaran dengan bahan ajar yang sudah ditetapkan
(RPP). :
Menyusun skenario pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scienrific.
Fencliti membuat langkah-langkah pembelajaran lebih terperinci, pemakaian
wiktu lebih kondusif.

3. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat respon siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini berfungsi untuk mengukur
kemampuan komunikasi lisan siswa.

4. Menyusun alat evaluasi berupa test untuk mengukur kemampuan komunikasi
tulisan siswa diakhir siklus 11, Evaluasi disusun berdasarkan indikator yvang
akan dicapai.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Tindakan yang dilakukan peneliti di lapangan adalah sesuai dengan judul
penelitian tindakan ini yaitu implementasi kurikulum 2013 dengan pendekatan
seientific. Pelaksanaan tindakan ini lebih dimantapkan sesuai dengan hasil refleksi
pada siklus 1. Pada pelaksanaan tindakan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Guru mengidentifikasi topik atau materi yang akan dipelajan

2. Guru lebih memperhatikan siswa dalam menerima pembelajaran dari hasil

pemaparan yang telah di paparkan.
Guru memberikan LKS untuk dikerjakan secara individu,

4. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk dan apabila siswa mendapat
kesulitan dalam diskusi kelompok guru membimbing untuk dapat menjawab
kesulitan.

5. Guru menuntun siswa untuk memaparkan hasil diskusi dari tiap kelompok di
depan kelas.

6. Setelah selesai pemaparan dari setiap kelompok. cury memberikan penjelasan
kepada siswa serta menyampaikan kesimpulan dari hasil diskusi tiap
kelompaok.

7. Guru memberikan evaluasi untuk dikerjakan siswa secara perorangan.

¢. Hasil Observasi Siklus Il

Kegiatan observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan observasi dilakukan oleh observer. Adapun yvang di observasi adalah vang
berkenaan dengan kemampuan komunikasi lisan siswa vaitu:

I. Siswa berkomunikasi dengan guru

2. Siswa berkomunikasi dengan teman/siswa

3. Siswa berpendapat saat diskusi

4. Siswa menyatakan ide/pendapat di depan kelas

Dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan observer mengisi
lembar observasi dan hasil pengamatan langsung kegiatan siswa pada saat proscs
pembelajaran berlangsung, Hasil observasi pada siklus 11 disajikan pada lampiran 13.
Berdasarkan lampiran 13 dapat dilihat bahwa terdapat 36 siswa yang mendapatkan
kriteria baik. dan hanya 4 siswa yang mendapatkan kriteria kurang dan cukup untuk
kemampuan komunikasi lisan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan
Komunikasi lisan siswa pada siklus | mencapai 90%.
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Kemudian untuk mengukur kemampuan komunikasi tulisan siswa pada akhir
siklus 11 diberikan tes. Tes yang diberikan pada akhir siklus Il ini berupa tes
kemampuan komunikasi matematika siswa dalam bentuk soal uraian yang terdiri dari
4 soal vang disusun berdasarkan indikator kemampuoan komunikasi matematika siswa.
Kemampuan komunikasi tulisan siswa disajikan pada lampiran 13. Berdasarkan
lampiran 15 dapat dilihar bahwa terdapat 35 siswa vang memiliki kemampuan
komunikasi tulisan dengan kriteria baik dan sangat baik. sedangkan sisanya 5 siswa
memiliki kemampuan komunikasi tulisan dengan kriteria cukup. Persentase
kemampuan komunikasi tulisan matematika siswa dengan Kriteria baik da sangat baik
telah mencapai 87,5%.

d. Hasil Refleksi Siklus 1l

Pada siklus 11 pembelajaran dibuat secara berkelompok untuk memecahkan
masalah vang sedang dibahas siswa terlihat mulai sibuk mengamati masalah yang
disajikan. Dengan membaca petunjuk yang ada pada LKS. Pada pembelajaran siswa
akan menentukan nilai maksimum dan minimum program linear. Selanjutnya siswa
akan menanya dan mengumpulkan informasi. Berdasarkan beberapa uraian di atas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
scientific telah dilaksanakan dan banyak siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran.

Untuk hasil kemampuan komunikasi matematika siklus 11, maka terlihat bahwa
implementasi kurikulum 2013 dengan pendekatan seienrific telah meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa vailu komunikasi lisan dan komunikasi
tulisan. Kemampuan komunikasi matematika siswa pada siklus 11 ini telah tercapai
indikator yang telah ditetapkan.

Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematika siklus 11 terlihat
persentase kemampuan komunikasi matematika siswa dengan Kriteria baik dan sangat
baik telah mencapai 87.5 %0 vaitu 35 orang siswa. sedangkan sisanya 12.5% siswa
hanya mendapatkan kriteria cukup yaitu 5 orang siswa. Persentase ketuntasan klasikal
kemampuan komunikasi matematika siswa siklus 11 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Persentase Ketuntasan Kemampuan Komunikasi Tulisan pada Siklus 11

No Kz;sr:l;;‘ill‘:n B Kriteria Banyak Siswa Parsnn;a;::.:umiah
| < 62,5%  Cukup/Kurang 5 orang 12,.5%
2 > 62,5%%  Baik/Sangat Baik 35 orang B7.5%
~Jumlah 40 orang 100%

Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematika
siswa dengan menerapken pendekatan scienrific meningkat vaitn untuk kemampuan
komunikasi lisan dari 83% pada siklus | meningkat menjadi 90% pada siklus 11
sedangkan untuk kemampuan komunikasi twlisan siswa dari 62.5% pada siklus |
meningkat menjadi 87.5% pada siklus 2. Dari data di atas dapat dilihat bahwa
kemampuan komunikasi matematika siswa pada siklus 11 tentang materi program
linear telah memenuhi syarat kriteria baik. Dari hasil tes tersebut dapat disimpulkan
hahwa kemampuan komunikasi matematika siswa telah memenuhi kriteria baik. Maka
penelitain berhenti hanya sampai di siklus 11, karena telah memenuhi Kriteria baik yaitu
> 83% siswa telah memiliki kemampuan komunikasi matematika yang baik.
Mengingat indikator keberhasilan penelitian telah tercapai seluruhnya pada siklus 11
maka pelaksanaan penelitian dihentikan hingga siklus 11.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penglitian tindakan kelus vang pada siswa kelas X1 PMIA |
di SMA Negeri 2 Pematangsiantar dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematika siswa meningkat setelah implementasi kurikulum 2013
dengan pendekatan seientific. Kemampuan komunikasi lisan siswa meningkat dari
83% pada siklus | menjadi 90% pada siklus 11, Sedangkan Kemampuan komunikasi
tulisan siswa meningkat dari 62.5% pada siklus | menjadi 87,5% pada siklus 11,

Saran

I. Dalam kegiatan belajar ada baiknya sebagai seorang gury Khususnya guru
matematika menjadikan pendekatan scientific sebagai alternatif dalam mengajar
matematika karena dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa. Karena pendekatan sciemrific  membiasakan siswa  untuk  berani
menyampaikan pendapat dan ide.

2. Disarankan agar guru selalu melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar untuk
memotivasi siswa dan melatih siswa untuk belajar aktil,

3. Dalam implementasi kurikulum 2013 dengan pendekatan scientifie dituntut lebih
banyak lagi kreatifitas guru. baik dalam hal pelaksanaan diskusi, maupun
penggunaan media pembelajaran, Oleh karena itu, diharapkan kepada guru yang
mengajar matematika unuk lebih banyak menuanghan ide-ide baru vang cemerlang
dalam proses belajar mengajar.
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